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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan yang ingin berkembang dan berkelanjutan perlu memiliki 

visi, misi, dan tujuan yang jelas. Visi, misi, dan tujuan perusahaan merupakan 

komponen kunci yang membentuk strategi dan keberlanjutan jangka panjang 

dalam sebuah organisasi. Visi yang jelas berfungsi untuk mengarahkan perusahaan 

menuju pencapaian tujuan jangka panjang, serta memberikan motivasi kepada 

seluruh anggota organisasi untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan tersebut. Di 

sisi lain, misi menjadi panduan operasional yang lebih rinci dari suatu visi. 

Sementara itu, tujuan perusahaan berperan sebagai tolak ukur keberhasilan atau 

kegagalan dalam penerapan strategi. Visi dan misi membentuk dasar strategis 

penetapan arah dan kebijakan perusahaan, sementara tujuan menjadi tolak ukur 

yang konkret bahwa perusahaan berada di jalur yang tepat dalam mencapai sasaran 

jangka panjang. Tanpa visi, misi, dan tujuan yang jelas, perusahaan akan 

kehilangan arah dan sulit untuk tumbuh secara berkelanjutan (David Fred, David 

Forest & David Meredith, 2023). 

Salah satu indikator pencapaian tujuan perusahaan adalah kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat didefinisikan sebagai hasil dari serangkaian aktivitas dan 

proses yang dilakukan oleh perusahaan dalam upaya mencapai tujuan. Pengukuran 

kinerja perusahaan tidak hanya tentang mengevaluasi hasil, tetapi juga 

menghubungkan hasil tersebut dengan tujuan strategis perusahaan. Saat ini, kinerja 

perusahaan bukan hanya dilihat dari indikator keuangannya saja, melainkan juga 

dilakukan dari berbagai dimensi. Dimensi-dimensi tersebut di antaranya berupa 

keberhasilan operasional, kepuasan pelanggan, dan inovasi perusahaan (Van de 

Ven, Machado, Athanasopoulou, Aysomaz & Turetken, 2023). 

Kinerja keuangan menjadi salah satu indikator utama kesuksesan dalam model 

bisnis karena dapat menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

sumber daya finansialnya. Selain itu, kinerja keuangan dapat memberikan 
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gambaran bagaimana efisiensi perusahaan tersebut berdampak pada pertumbuhan, 

profitabilitas, dan stabilitas keuangan perusahaan (Van de Ven dkk., 2023). Seiring 

dengan semakin kompleks dan terintegrasinya dunia bisnis dengan isu-isu global, 

kinerja keuangan saat ini dipengaruhi oleh faktor-faktor non-keuangan, seperti 

lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Dinamika ekonomi global dan proses industrialisasi yang berjalan secara 

simultan dari waktu ke waktu menjadikan isu lingkungan dan sosial semakin 

menonjol dan menarik perhatian luas di setiap lapisan masyarakat dunia. Sebagai 

konsekuensinya, pembangunan keberlanjutan dan hal terkait dengan praktiknya 

menjadi topik hangat yang semakin ditinjau dan diperhatikan. Konsep “Peak 

Carbon 2030” muncul sebagai bagian dari upaya global dalam memerangi 

perubahan iklim yang semakin mengancam keseimbangan ekosistem dan 

kehidupan manusia. Perjanjian Paris 2015 menjadi titik balik terbentuknya gagasan 

Peak Carbon 2030. Perjanjian yang ditandatangani oleh 171 negara tersebut 

menjadi bukti nyata komitmen bangsa-bangsa untuk menyelamatkan dunia dari 

kenaikan suhu global. Komitmen ini diwujudkan melalui Nationally Determined 

Contribution (NDC) (sumber: www.bbc.com). Indonesia, sebagai salah satu negara 

yang turut serta dalam perjanjian dan komitmen tersebut, memperbarui NDC 

Indonesia pada 22 Juli 2021. Negara kepulauan terbesar di dunia ini berkomitmen 

untuk menurunkan target emisi gas rumah kaca (GRK) tanpa syarat menjadi 29% 

dan bersyarat (dengan dukungan internasional) menjadi 41%. Adapun kategori 

sektor yang ditargetkan yaitu sektor kehutanan, pertanian, energi, limbah, dan 

proses industri. Untuk mencapai komitmen NDC tersebut, pemerintah 

membutuhkan korporasi, masyarakat, dan seluruh ekosistem untuk turut serta 

mendukung pelaksanaan proyek pengurangan emisi (sumber: 

www.greengrowth.bappenas.go.id). 
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Gambar 1. 1. Updated NDC Indonesia 

Sumber: Website Green Growth Bappenas 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang dilansir dari databoks pada tanggal 

7 Mei 2024, sektor perusahaan yang berkontribusi paling besar pada PDB Indonesia 

kuartal I tahun 2024 adalah industri pengolahan dengan total PDB sebesar 

Rp1.019,6 triliun atau 19,28% terhadap total PDB dengan harga berlaku nasional 

(sumber: www.databoks.katadata.co.id). Sejalan dengan adanya potensi besar 

terhadap industri pengolahan manufaktur, pemerintah menjadikan standar industri 

hijau sebagai panduan arah pengembangan sektor industri manufaktur nasional. 

Data S&P Global yang dihasilkan dari survei bulan Maret 2024 menunjukkan 

adanya penguatan pertumbuhan di seluruh industri manufaktur Indonesia. Indeks 

Manajer Pembelian (PMI) Indonesia secara musiman naik dari 52,7 pada bulan 

Februari 2024 ke 54,2 pada bulan Maret 2024. Kendati demikian, manufaktur 

Indonesia masih dinilai membutuhkan pembenahan secara berkelanjutan agar dapat 

mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan yang semakin ketat. Salah satu 

isu utama industri manufaktur nasional Indonesia adalah daya saing perusahaan. 

Untuk menangani isu tersebut, Kebijakan industri hijau hadir sebagai sebuah solusi 

dalam upaya meningkatkan daya saing industri manufaktur, yang sekaligus dapat 

mendorong pencapaian target penurunan emisi GRK Indonesia (sumber: 

www.indonesia.go.id). 
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Environmental, Social, and Governance, atau yang lebih familier disebut 

dengan ESG, merupakan sebuah konsep yang memainkan peran penting dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan keberlanjutan dan dampak sosial perusahaan. 

Penerapan ESG menjadi salah satu terobosan pemerintah untuk mencapai 

komitmen Indonesia. Mulai tahun 2020, Indonesia mewajibkan setiap perusahaan 

publik untuk melaporkan kinerja keberlanjutan mereka di dalam laporan tahunan, 

termasuk aspek ESG (Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 51/POJK.03/2017, 

2017). Kebijakan ini ditujukan untuk mendorong transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan guna memastikan perusahaan mematuhi standar keberlanjutan dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan bisnisnya. Berkenaan dengan hal tersebut, 

Bursa Efek Indonesia (BEI) meluncurkan beberapa indeks baru yang berkaitan 

dengan ESG per 2020. Peluncuran indeks-indeks baru tersebut merupakan bentuk 

dukungan komitmen terhadap OJK dalam mendorong penerapan keuangan 

berkelanjutan di pasar modal. BEI memandang kebutuhan investasi berbasis ESG 

semakin meningkat seiring dengan isu berkelanjutan yang terus menguat.  

Diharapkan, peluncuran indeks-indeks ESG tersebut menjadi salah satu milestone 

dalam penerapan investasi berkelanjutan di Indonesia (sumber: 

www.idxchannel.com). 

Sektor perusahaan barang konsumen non-siklis merupakan salah satu industri 

yang bergerak di bilang manufaktur barang/ jasa konsumsi. Karakteristik utama 

yang menyediakan kebutuhan primer konsumen menjadikan industri ini sebagai 

salah satu pemilik dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Operasi bisnis dalam industri ini dikenal sangat kompetitif. Kondisi lingkungan ini 

menuntut manajemen perusahaan untuk semakin memprioritaskan isu 

keberlanjutan demi menjaga ketahanan perusahaan dalam menghadapi berbagai 

tantangan saat ini dan di masa mendatang. Dalam beberapa tahun terakhir, praktik 

keberlanjutan di perusahaan sektor barang konsumen non-siklis semakin 

berkembang pesat.  

Saat ini, banyak penelitian yang mengaitkan praktik ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan prestasi yang 

telah dicapai perusahaan melalui berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja 
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keuangan merupakan standar untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai keuntungan (Sucipto, 2013 dalam Hudzaifah, Erlina & Gultom, 2024). 

Meningkatnya kesadaran risiko lingkungan dan sosial memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perilaku investor, konsumen, serta masyarakat luas. Dampak 

tersebut akhirnya membawa pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Transformasi paradigma ini menjadikan kinerja keuangan tradisional tidak dapat 

dipisahkan dengan berbagai dimensi selain keuangan. Salah satu dimensi yang 

sedang menjadi sorotan saat ini adalah faktor ESG.  

ESG merupakan standar yang dirancang untuk mengevaluasi dan mengatur 

kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Saat ini, ESG tidak hanya 

sekadar isu etis, tetapi juga telah berkembang menjadi elemen strategis yang 

substansial bagi perusahaan. ESG berperan dalam mengelola risiko-risiko selain 

keuangan, seperti perubahan regulasi dan tekanan konsumen dalam mencapai 

tujuan perusahaan (Giese, Lee, Melas, Nagy & Nishikawa, 2019). ESG telah 

menjadi standar baru dalam mengukur kemampuan dan keberlanjutan perusahaan 

dalam menghadapi perkembangan zaman (Almeyda & Darmansyah, 2019). 

Xu dan Zhu (2024) melakukan penelitian mengenai efek kinerja ESG terhadap 

peforma kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan China yang terdaftar di 

CSMAR (China Stock Market & Accounting Research Database) periode 2009 – 

2021. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa kinerja ESG secara positif 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, Kılıc, Gurler, Kaya dan Lee (2022) memberikan bukti empiris bahwa 

kinerja ESG berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan di negara 

berkembang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khairunnisa dan Widiastuty 

(2023) serta Hessa dan Hanan (2024) juga menyatakan bahwa kinerja ESG 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, Almulhim Aljughaiman (2023) menghasilkan bukti empiris 

yang menyatakan bahwa kinerja ESG berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan di Arab Saudi. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh  Liu, Wu dan Zhou (2022) serta Pertiwi dan Hersugondo (2023) memberikan 

bukti empiris bahwa kinerja ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
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Perjalanan perkembangan praktik keberlanjutan memunculkan konsep inovasi 

hijau. Inovasi hijau dapat didefinisikan sebagai inovasi yang menghasilkan manfaat 

lingkungan yang signifikan, termasuk inovasi produk dan proses yang berfokus 

pada penghematan energi, pencegahan polusi, dan daur ulang limbah (Li Siqi, Li 

Xintao, Zhao, Zhang & Xue, 2022). Praktik ESG telah menjadi katalis utama bagi 

inovasi hijau di seluruh dunia. Studi penelitian yang dilakukan oleh Ren, Zhou, SI, 

Wang dan Guo (2024) serta Wu, Yi, Hu, Lyulyov dan Pimonenko (2024) 

menghasilkan bukti empiris yang kuat bahwa praktik ESG mendorong tingkat 

inovasi hijau perusahaan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jiang, Liu dan Hu (2023) serta Zhang dan Liu (2023). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Xie, Huo dan Zou (2019), praktik inovasi hijau dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Bukti empiris lainnya dihasilkan dari 

penelitian oleh Liu M, Liu L dan Feng (2024). Adopsi inovasi hijau yang didorong 

oleh praktik ESG yang baik mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

(Xu & Zhu, 2024). 

Kendala keuangan merupakan salah satu hambatan dalam peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Kendala keuangan yang tinggi dapat memicu perusahaan 

untuk menggunakan pendekatan pembiayaan yang agresif dan meningkatkan risiko 

perusahaan (He, Yitting & Fu, 2023). Dalam studi penelitian yang dilakukan oleh 

Xu dan Zhu (2024), dihasilkan bukti empiris bahwa kendala keuangan merupakan 

penghambat yang dapat memperlemah pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Bukti empiris yang sejalan dihasilkan dari penelitian Pertiwi 

dan Hersugondo (2023). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Berbagai penelitian telah dilakukan baik di Indonesia 

maupun di negara-negara lain seperti China, Korea Selatan, Turki, Arab Saudi, dan 

Norwegia. Namun, bukti empiris yang dihasilkan menunjukkan adanya perbedaan 

sehingga penulis terdorong untuk melakukan penelitian kembali atas pengaruh 

kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga dilakukan untuk menguji hubungan kinerja ESG, kinerja 

keuangan perusahaan, dan inovasi hijau. Berbagai penelitian telah dilakukan di luar 
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negeri, terkhusus di negara China. Penelitian tersebut menghasilkan bukti empiris 

bahwa kinerja ESG dapat mendorong inovasi hijau yang pada akhirnya akan 

mendorong peningkatan kinerja keuangan. Namun, masih sangat sedikit ditemukan 

penelitian di Indonesia mengenai hal tersebut. Berdasarkan fenomena yang telah 

diuraikan sebelumnya, penulis akan melakukan penelitian mengenai hubungan 

kinerja ESG, kinerja keuangan, dan inovasi hijau di Indonesia. Penelitian ini juga 

dilakukan untuk menguji apakah kendala keuangan dapat memoderasi hubungan 

kinerja ESG dengan kinerja keuangan di Indonesia. Penelitian ini memiliki judul, 

“Pengaruh Kinerja ESG terhadap Kinerja Keuangan dengan Inovasi Hijau sebagai 

Variabel Mediasi dan Kendala Keuangan sebagai Pemoderasi”. 

 

3. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh kinerja ESG terhadap 

kinerja keuangan dengan inovasi hijau sebagai variabel mediasi dan kendala 

keuangan sebagai pemoderasi. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya terbatas pada kinerja ESG. Sedangkan variabel dependen yang 

digunakan terbatas pada kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

variabel mediasi berupa inovasi hijau dan variabel moderasi berupa kendala 

keuangan. Subjek penelitian ini dibatasi pada perusahaan barang konsumen non-

siklis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2024. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan suatu rumusan masalah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah kinerja ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

b. Apakah kinerja ESG berpengaruh positif terhadap inovasi hijau? 

c. Apakah inovasi hijau berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 
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d. Apakah inovasi hijau dapat memediasi hubungan kinerja ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

e. Apakah kendala keuangan dapat memoderasi hubungan kinerja ESG terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

b. Menganalisis pengaruh kinerja ESG terhadap inovasi hijau. 

c. Menganalisis pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

d. Menganalisis pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang dimediasi oleh inovasi hijau. 

e. Menganalisis kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

dimoderasi oleh kendala keuangan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi investor, manajemen 

perusahaan, maupun bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta menyediakan bukti empiris 

tambahan mengenai pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan 

serta peran inovasi hijau dalam memediasi dan kendala keuangan dalam 

memoderasi hubungan antara kinerja ESG terhadap kinerja keuangan di Indonesia. 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dalam menentukan arah investasi modal yang menjanjikan untuk 

keberlanjutan perusahaan. 

b. Bagi investor maupun calon investor, penelitian ini diharapkan mampu 

menyediakan tambahan informasi untuk dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk investasi. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai pengaruh kinerja ESG terhadap perusahaan beserta peran inovasi hijau 

dan kendala keuangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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